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ABSTRACT  

Bullying is one of the problems that can occur in elementary school children. Bullying is 
the intentional and repeated abuse of power. Interventions to prevent bullying behavior 
are needed to increase the knowledge and attitudes of elementary school students so 
that bullying can be prevented. This study aimed to see the effectiveness of bullying 
prevention interventions through small group discussions on the knowledge and attitudes 
of elementary school students. The research design was quasi-experimental with a pre-
post test randomized two-group design approach. The sample used in this study was 72 
students divided into control and intervention groups. The intervention is to provide 
bullying prevention education through small group discussions using modules. Data 
analysis in each group was carried out using the Wilcoxon test and analyzing data 
between groups using the Mann-Whitney test. The results showed an average difference 
after the intervention was carried out in the treatment and control groups, with a p-value 
of 0.000. Bullying prevention education through small group discussions using effective 
modules increases the knowledge and attitudes of elementary school students. 
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ABSTRAK  

Perundungan merupakan salah satu permasalahan yang dapat terjadi pada anak 
Sekolah Dasar. Perundungan adalah penyalahgunaan kekuatan yang disengaja dan 
berulang-ulang. Intervensi pencegahan perilaku perundungan diperlukan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa Sekolah Dasar agar perundungan dapat 
dicegah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas intervensi pencegahan 
perundungan melalui small group discussion terhadap pengetahuan dan sikap siswa 
Sekolah Dasar. Desain penelitian ini adalah quasi-experimental dengan pendekatan pre-
post test randomized two group design. Sebanyak 72 siswa menjadi sampel dalam 
penelitian ini yang terbagi atas kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Intervensi 
yang dilakukan adalah memberikan pendidikan pencegahan perundungan melalui 
diskusi kelompok kecil dengan menggunakan modul. Analisis data pada masing-masing 
kelompok dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon dan untuk menganalisis data 
antar kelompok menggunakan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
perbedaan rata-rata setelah dilakukan intervensi pada kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol, dengan p-value sebesar 0,000. Pendidikan pencegahan perundungan 
melalui small group discussion dengan menggunakan modul efektif meningkatkan 
pengetahuan dan sikap siswa Sekolah Dasar.  
 
Kata kunci: Pencegahan perundungan, Pengetahuan, Sikap
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PENDAHULUAN 

Istilah perundungan saat ini sudah 
tidak asing lagi bagi masyarakat. 
Perundungan menurut Permendikbud 
No 46 Tahun 2023 adalah setiap 
kekerasan fisik maupun kekerasan 
psikis yang dilakukan secara berulang 
karena ketimpangan relasi kuasa. 
Frekuensi berulang pada perundungan 
adalah minimal lebih dari 1 (satu) kali.1 
Perundungan dapat terjadi pada siapa 
saja tidak terkecuali pada anak sekolah. 
Setiap tahunnya angka kejadian 
perundungan pada anak semaikin 
meningkat. KPAI mencatat bahwa ada 
kenaikan jumlah pelaku perundungan di 
satu sekolah  dari tahun 2011 sampai 
2015, dimana pada tahun 2011 tercatat 
48 orang sebagai pelaku perundungan, 
tahun 2012, sebanyak 66 orang, tahun 
2013 sebanyak 63 orang , tahun 2014  
ada 67 orang dan tahun 2015 sebanyak 
93 orang.2 Sampai tahun 2019, 
perundungan yang terjadi di area 
pendidikan maupun area sosial media 
sebanyak 2.473.3  

Adanya peningkatan angka kejadian 
perundungan pada anak sekolah 
memerlukan beberapa upaya yang 
harus dilakukan untuk mencegahnya. 
Salah satu upaya untuk mencegah 
perilaku perundungan pada anak 
sekolah adalah pencegahan 
perundungan melalui pendidikan yang 
diberikan  kepada siswa, guru dan orang 
tua. Anak membutuhkan informasi 
tentang konsep perundungan mencakup 
contoh-contoh tindakan perundungan, 
dampak negatifnya bagi korban dan 
pelaku serta apa yang harus dilakukan 
saat menghadapi perundungan dan 
kemampuan dalam membangun harga 
diri. Selain itu, peran self-esteem 
terhadap kejadian perundungan perlu 
diperhatikan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Pratiwi dkk menunjukan terdapat 
hubungan antara self-esteem dengan 
perundungan.4 Anak yang memiliki self-
esteem yang positif akan mampu 
bersikap dan berpikir positif, 
menghargai dirinya sendiri, menghargai 

orang lain, optimis dan berani 
mengatakan haknya, oleh karena itu 
membangun harga diri pada seorang 
anak sangatlah penting.  

Sosialisasi konsep perundungan 
dilakukan dengan tujuan agar siswa 
memahami bahwa tindakan yang tidak 
pantas dapat berdampak buruk pada 
masa depannya nanti. Sosialisasi 
diberikan dalam bentuk pendidikan. 
Pendidikan dilakukan melalui diskusi 
kelompok kecil dengan menggunakan 
modul yang diharapkan dapat merubah 
pengetahuan dan sikap siswa dalam 
mencegah perilaku perundungan di 
sekolah. Beberapa penelitian juga 
menunjukkan bahwa intervensi 
pencegahan perundungan efektif 
menurunkan perilaku perundungan dan 
kekerasan. Studi yang dilakukan Sainz 
dan Martín-Moya, program pencegahan 

perundungan dapat membantu 
meningkatkan kesadaran terhadap 
masalah perundungan di seluruh 
komunitas sekolah, memperbaiki 
lingkungan sekolah dan mengurangi 
konflik dan kejadian perundungan.5 
Selama ini program pencegahan 
ditujukan kepada guru, orang tua dan 
anak (baik pelaku, korban dan saksi), 
telah banyak dibuat oleh pemerintah 
maupun pihak-pihak yang mendukung 
perlindungan hak anak. Program 
tersebut dibuat dalam bentuk buku 
maupun artikel yang dengan mudah 
dapat diakses. Akan tetapi program-
program tersebut belum dapat dilakukan 
secara maksimal, karena kejadian 
perundungan terus meningkat.  

Penelitian Jatnika, P.A., dan 
Prasanti D., (2017), menunjukkan 
bahwa untuk mencegah perilaku 
perundungan dibutuhkan komunikasi 
yang efektif antara orang tua dan anak.6 
Komunikasi efektif akan membangun 
hubungan orang tua dan anak menjadi 
terbuka, sehingga orang tua dapat 
mendeteksi lebih cepat segala yang 
menimpa anaknya, termasuk perlaku 
perundungan. Untuk itu dibutuhkan 
panduan komunikasi efektif antara dan 
orang tua yang disosialisasikan kepada 
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orang tua. Salah satu bagian pada 
program ini adalah memberikan 
pengetahuan tentang konsep 
perundungan kepada siswa. Setelah 
mendapat pengetahuan ini diharapkan 
siswa akan mempunyai sikap yang baik 
dalam menghadapi pembulian, 
sehingga perilaku perundungan dapat 
dicegah. 

Berdasarkan uraian tersebut 
penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan pengetahuan 
dan sikap siswa SD terhadap 
pencegahan perundungan di Kota 
Bandung. 
 
METODE  

Desain penelitian ini adalah quasi-
experimental dengan pendekatan pre-
post test randomized two group design. 
Desain ini digunakan untuk mengetahui 
perbedaan pengetahuan dan sikap 
pencegahan perundungan pada 
kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol sebelum dan setelah dilakukan 
pendidikan pencegahan perundungan 
pada siswa SD di Kota Bandung. 
Program pendidikan diberikan dengan 
cara diskusi kelompok kecil, 
menggunakan media modul mengenai 
pengertian perundungan, contoh-contoh 
tindakan perundungan, dampak 
negatifnya bagi korban dan pelaku serta 
apa yang harus dilakukan saat 
menghadapi perundungan dan 
kemampuan dalam membangun harga 
diri. Modul digunakan setelah dilakukan 
uji materi dan lapangan  diberikan 
sebanyak 3 (tiga) kali pertemuan 
dengan durasi waktu 2 (dua) jam untuk 
setiap pertemuan.  Analisis data 
menggunakan analisis data univariat 
dan bivariat. Hasil uji normalitas data 
pengetahuan dan sikap sebelum dan 
setelah intervensi pada kedua kelompok 
berdistribusi tidak normal. Data 
perubahan pengetahuan dan sikap pada 
kelompok perlakuan berdistribusi 
normal. Perubahan pengetahuan pada 

kelompok kontrol berdistribusi tidak 
normal, sedangkan sikap distribusi 
sebelum, setelah dan selisihnya 
berdistribusi tidak normal.  

Analisis bivariat dilakukan dengan  
menggunakan uji statistik non 
parametrik. Data bivariat pada masing-
masing kelompok menggunakan uji 
Wilcoxon dan untuk menganalisis data 
antar kelompok menggunakan uji Mann 
Whitney. 

Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa kelas 6 (enam) SD di Kota 
Bandung. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik Multistage 
Random Sampling.  Jumlah sampel 
yang digunakan pada penelitian ini 
adalah 36 siswa untuk kelompok 
perlakuan dan 36 siswa  untuk kelompok 
kontrol.  

Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah blue print modul berisi 
materi tentang konsep perundungan 
dan cara mengatasi perundungan dan 
meningkatkan harga diri. Sebelum 
penelitian, tim melakuan uji validitas dan 
reliabilitas kepada 30 siswa di sekolah 
yang berbeda. Nilai uji validitas  aspek 
pengetahuan 0,339 sampai dengan 
0,640 dan nilai reliabilitas alpha 
cronbach 0,64. Sedangkan pada aspek 
sikap hasil uji validitas 0.402 sampai 
dengan 0,780 dan nilai reliabilitas alpha 
cronbach 0,853. 

Pengumpulan data dilakukan dari 
bulan Juli  sampai bulan September  
2018. Penelitian ini telah mendapat 
persetujuan dari komisi etik penelitian 
kesehatan Poltekkes Kemenkes 
Bandung, Nomor 04 / KEPK /PE/ III / 
2018. 
 
HASIL  

Analisis data univariat pada 
penelitian ini menggambarkan data 
demografi anak SD terhadap 
pencegahan perundungan.  
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Tabel 1. Karakteristik Demografi Siswa Kelompok Perlakukan dan Kontrol 
 

Karakteristik 
Responden 

Nilai Kelompok 
Perlakuan (n=36)  

Kelompok Kontrol 
(n=36) 

Umur Mean±SD  11,36±0,54 11,16±0,60 

Jenis kelamin     
 Laki-laki 19 (52,8) 17 (47,2) 
  Perempuan 17 (47,2) 19 (52,8) 

Tingkat Pendidikan Ibu    
 SD 4 (11,1) 9 (25) 
 SMP 2 (5,6) 5 (13,9) 
 SMA 23 (63,9) 17 (47,2) 
 PT 7 (19,4) 5 (13,9) 

  
Berdasarkan tabel 1, rata-rata umur 

responden pada kelompok perlakukan 
(11,36) dan kontrol (11,16) hampir 
sama. Karakteristik jenis kelamin 
menunjukkan lebih dari setengah 
responden pada kelompok perlakuan 
berjenis kelamin laki-laki (52,8) 

sedangkan pada kelompok kontrol 
berjenis kelamin perempuan (52,8%). 
Tingkat Pendidikan ibu responden 
sebagian besar berada pada jenjang 
SMA untuk kelompok control (63,8%) 
dan 47,2% pada kelompok kontrol.  

 
Tabel 2. Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Siswa SD Sebelum dan Setelah 

Intervensi pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol di Kota Bandung 

 
Variabel Kelompok Sebelum 

(n=36) 
Setelah 
(n=36) 

P-value 

 
Pengetahuan  

 Mean    SD   Mean     SD  

Perlakuan 65,58 5,45 85,44 4,57 0,000* 

Kontrol 65,8 7,6 65,2 6,8 0,104 

Sikap Perlakuan 33,3 3,16 55,2 0,98 0,000* 

 Kontrol 33,0 4,02 31,9 3,98 0,000* 

p-value diperoleh dari pengujian Wilcoxon test. *Hubungan dinyatakan bermakna jika p-

value < 0,05 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pengetahuan siswa 
sebelum dan setelah intervensi pada 
kelompok perlakuan dengan nilai 
p=0,000 (<0,05). Tidak terdapat 
perbedaan pengetahuan siswa setelah 
intervensi pada kelompok kontrol 

dengan nilai p=0,104 (>0,05). Terdapat 
perbedaan sikap siswa SD terhadap 
pencegahan perundungan sebelum dan 
setelah intervensi pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol dengan 
nilai p=0,000 (<0,05).

 

Tabel 3. Perbedaan  Pengetahuan dan Sikap Siswa SD Sebelum, Setelah Intervensi  

dan Selisih Mean  Antara  Kelompok Perlakuan dan Kontrol di  Kota Bandung 

 

Variabel  Perlakuan (n=36) Kontrol 
(n=36) 

P-value 

  Mean  SD Mean SD  

 Sebelum 65,58 5,45    65,8  7,6 0,954 
Pengetahuan Setelah  85,44 4,57 65,2 6,8 0,000* 
 Perubahan 19,86 0,88 -0,6 0,8 0,000* 

Sikap Sebelum 33,3 3,16 33,0 4,02 0,319 
 Setelah  55,2 0,98 31,9 3,98 0,000* 
 Perubahan 21,9 2,18 -1,1 0,04 0,000* 
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p-value diperoleh dari pengujian Mann Whitney. *Hubungan dinyatakan bermakna jika p-

value < 0,05 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan pengetahuan siswa 
SD tentang pencegahan perundungan 
antara kelompok perlakuan dan kontrol 
sebelum  diberikan intervensi. Setelah 
intervensi terdapat perbedaan 
pengetahuan antara kelompok 
perlakuan dan kontrol. Terdapat 
perbedaan pengetahuan antara 
kelompok perlakuan dan kontrol dari 
selisih mean. Tidak terdapat perbedaan 
sikap  siswa SD terhadap pencegahan 
perundungan antara kelompok 
perlakuan dan kontrol sebelum 
diberikan intervensi. Setelah intervensi 
terdapat perbedaan sikap antara 
kelompok perlakuan dan kontrol. 
Terdapat perbedaan sikap  antara 
kelompok perlakuan dan kontrol dari 
selisih mean. 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukan 
terdapat perbedaan rata-rata 
pengetahuan dan sikap siswa SD 
tentang pencegahan perundungan  
sebelum dan setelah intervensi pada 
kelompok perlakuan dan kontrol di Kota 
Bandung. Perubahan nilai rata-rata 
pengetahuan pada kelompok perlakuan 
sebelum dan setelah  diberikan  
pendidikan pencegahan perundungan 
melalui diskusi kelompok kecil dengan 
menggunakan modul  yaitu 65,58 
menjadi 85,44. Terjadi sedikit 
penurunan  pengetahuan pada 
kelompok kontrol yang dibuktikan 
dengan nilai rata-rata sebelum 
intervensi 65,8 menjadi 65,2 setelah 
intervensi. Hal tersebut kemungkinan 
dapat terjadi karena pada kelompok 
kontrol, siswa mempelajari modul 
secara mandiri. Berbeda halnya pada 
kelompok perlakuan yang mendapatkan 
edukasi secara terstruktur, sehingga 
pemahaman siswa pada kelompok 
kontrol akan berbeda dengan kelompok 
intervensi. Terdapat perbedaan 
pengetahuan siswa sebelum dan 

setelah intervensi pada kelompok 
perlakuan dengan nilai p=0,000 (<0,05). 
Tidak terdapat perbedaan pengetahuan 
siswa setelah intervensi pada kelompok 
kontrol dengan nilai p=0,104 (>0,05 
Pengetahuan menunjukan apa yang 
diketahui tentang suatu objek tertentu 
dan setiap pengetahuan mempunyai ciri 
spesifik menenai apa, bagaimana dan 
untuk apa.7 Pengetahuan tentang 
pencegahan perundungan sangat 
penting bagi siswa SD sebagai 
kelompok yang paling rentan terhadap 
perundungan. Pengetahuan tentang hal 
tersebut bagi siswa akan sangat 
membantu dalam membuat keputusan 
yang tepat dalam mencegahnya saat 
terjadi perundungan.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan 
terjadi perubahan nilai rata-rata sikap  
pada kelompok perlakuan sebelum dan 
setelah intervensi  yaitu 33,3 menjadi 
55,2. Pada kelompok kontrol  terjadi 
sedikit penurunan  sikap yang dibuktikan 
dengan nilai rata-rata sebelum 
intervensi 33,0 menjadi 31,9 setelah 
intervensi.  terdapat perbedaan sikap 
siswa SD terhadap pencegahan 
perundungan  sebelum dan setelah 
intervensi pada kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol dengan nilai p=0,000 
(<0,05). Walaupun secara statistik 
kedua kelompok tersebut bermakna, 
namun secara substansi pada kelompok 
kontrol terjadi penurunan nilai yang 
signfikan antara nilai pre test 33,0 dan 
post test 31,9, hal ini dimungkinkan anak 
yang melakukan perundungan tidak 
selalu memahami bahwa perilaku 
mereka merupakan bentuk 
perundungan pada orang lain. Banyak 
kasus anak- anak yang menjadi pelaku 
perundungan tidak memahami arti dari 
perilaku perundungan tersebut. Anak-
anak dalam pergaulannya melakukan 
tindakan menghina, mempermalukan 
atau mengisolasi anak yang lain tanpa 
menyadari bahwa yang dilakukannya 
tersebut akan memberikan dampak 
negatif terhadap korbannya.8 Dampak 
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bullying bagi korban diantaranya 
disfungsi sosial, merasa rendah diri, 
insomnia, kecemasan, depresi, dan rasa 
ingin bunuh diri.9 Selain itu, dapat 
berdampak prestasi belajar dan 
kesehatan mental anak.10,11,9 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
terdapat perbedaan pengetahuan dan 
sikap siswa SD setelah intervensi antara 
kelompok perlakuan dan kontrol 
menunjukkan bahwa sebelum dilakukan 
intervensi tidak terdapat perbedaan nilai 
rata-rata pengetahuan antara kelompok 
perlakuan dan kontrol, yang dibuktikan 
dengan nilai p=0,954. Setelah dilakukan 
intervensi, terdapat perbedaaan nilai 
rata-rata pengetahuan dengan selisih 
rata-rata pada kelompok perlakuan 
sebesar 19,86 dan pada kelompok 
kontrol sebesar -0,6, dengan nilai 
p=0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan 
bahwa pendidikan pencegahan 
perundungan melalui diskusi kelompok 
kecil dengan menggunakan modul yang 
dilakukan selama 3 kali pertemuan  
efektif meningkatkan pengetahuan 
tentang pencegahan perundungan 
siswa SD di Kota Bandung. 
Pengetahuan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain usia. Usia 
mempengaruhi kecerdasan dan 
pemikiran seseorang. Seiring 
bertambahnya usia, maka  pemahaman 
dan pola pikir seseorang juga semakin 
meningkat, dan semakin banyak pula 
pengetahuan yang diperoleh. Hasil 
penelitian ini menunjukkan tidak ada 
perbedaan usia antara kelompok 
perlakuan dan kontrol, yang dinyatakan 
dengan nilai p= 0,157. 

 Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan adalah 
lingkungan. Lingkungan adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar manusia 
baik itu berupa lingkungan fisik, biologis, 
dan sosial. Lingkungan mempengaruhi 
proses penyampaian pengetahuan 
kepada masyarakat yang berada di 
lingkungan tersebut.Hal ini terjadi 
karena adanya interaksi timbal balik 
ataupun tidak yang akan direspon 
sebagai pengetahuan oleh setiap 

individu. Selain guru, lingkungan sosial 
terdekat anak sekolah adalah orang 
tuanya. Perkembangan anak sekolah 
dipengaruhi oleh orang tua, teman 
sebaya dan lingkungan sekolah.12 Anak 
sekolah mengalami perubahan besar 
dalam kekuatan ikatan emosionalnya 
dengan orang tuanya. Orang tua dalam 
hal ini ibu merupakan tempat anak 
berinteraksi lebih banyak dalam 
keluarga. Pendidikan ibu memiliki 
pengaruh yang besar, artinya bahwa di 
dalam keluarga anak akan lebih banyak 
terpapar informasi dari ibu. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
tidak ada perbedaan tingkat pendidikan 
ibu antara kelompok perlakuan dan 
kontrol, yang dinyatakan dengan nilai 
=0,218, dengan demikian perubahan 
pengetahuan murni lebih disebabkan 
oleh intervensi pada kelompok 
perlakuan, yakni pendidikan 
pencegahan perundungan melalui 
diskusi kelompok kecil dengan 
menggunakan modul yang dilakukan 
selama 3 kali pertemuaan selama tiga 
minggu,  efektif meningkatkan 
pengetahuan  siswa SD di Kota 
Bandung tentang pencegahan 
perundungan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebelum dilakukan intervensi tidak 
terdapat perbedaan nilai rata-rata sikap 
antara kelompok perlakuan dan kontrol, 
yang dibuktikan dengan nilai p=0,319. 
Setelah dilakukan intervensi, terdapat 
perbedaaan nilai rata-rata sikap, dengan 
selisih rata-rata pada kelompok 
perlakuan sebesar 21,9 dan pada 
kelompok kontrol sebesar -1,1, dengan 
nilau p=0,000 (<0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa pendidikan 
pencegahan perundungan melalui 
diskusi kelompok kecil dengan 
menggunakan modul yang dilakukan 
selama 3 kali pertemuaan  efektif 
meningkatkan sikap siswa SD di Kota 
Bandung pencegahan perundungan.  

Diskusi kelompok adalah metode 
proses teratur di mana sekelompok 
siswa terlibat dalam interaksi tatap muka 
informal dengan pengalaman atau 
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informasi yang berbeda, menarik 
kesimpulan dan memecahkan 
masalah13 Metode diskusi akan 
meningkatkan kemampuan berfikir kritis 
para siswa.14 Siswa dihadapkan dengan 
masalah yang harus dipecahkan, 
berperan aktif dalam proses belajar 
mengajar dan suasana kelas menjadi 
lebih hidup. memungkinkan siswa 
berkomunikasi, memperoleh informasi, 
dan mempertahankan pendapatnya 
dalam konteks penyelesaian masalah 
yang dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang . Diskusi dipandu oleh seorang 
guru yang bertugas untuk 
menyimpulkan hasil diskusi di akhir 
waktu yang ditentukan. 

Usia anak sekolah merupakan usia 
berkelompok, saat ini anak mulai untuk 
menjadi anggota kelompok.  Selain cara 
berpikirnya sudah lebih logis, anak usia 
sekolah juga akan mencapai 
perkembangan sosialisasi, pada tahap 
ini anak mulai mengembangkan rasa 
percaya diri, terlibat dalam  berbagai 
aktivitas, dan  membina  hubungan  
dengan  teman sebaya terutama  teman  
sejenis.12 Teman sebaya mempunyai 
peranan penting dalam perkembangan 
sosial anak. Anak dapat belajar dan 
menerima informasi tentang dunia luar 
dari teman sebayanya.15 Hubungan 
anak dengan teman sebayanya penting 
dan mempengaruhi prestasinya di 
sekolah. Pengaruh positif yang datang 
dari hubungan teman sebaya dapat 
memberikan dampak positif terhadap 
kinerja sekolah.12 Mengingat hal ini 
maka diskusi kelompok sangat cocok 
dilakukan pada anak usia sekolah. Pada 
penelitian ini satu kelompok diskusi 
terdiri dari 7-8 siswa, dilakukan 3 kali 
pertemuan dengan durasi pertemuan 
selama 2 jam. Jumlah kelompok yang 
terlalu besar akan menurunkan kinerja 
masing-masing peserta dan 
menurunkan tanggung jawab mereka 
untuk berpartisipasi dalam pencapaian 
hasil yang diharapkan. Durasi diskusi 
45-60 menit. Terdapat durasi yang lebih 
lama yaitu sampai 120 menit tergantung 
materi ceramahnya. Durasi diskusi ini 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Kekurangannya adalah mematikan 
diskusi yang sedang berlangsung, dan 
kelebihannya adalah para peserta 
diskusi semakin percaya diri dengan 
lamanya diskusi, sehingga mereka tidak 
ragu untuk mengikuti diskusi berikutnya. 

 Setiap kelompok diskusi  dipimpin 
oleh seorang fasilitator, pada penelitian 
ini fasilitator adalah peneliti, guru kelas 
dan mahasiswa D III Keperawatan 
Tingkat III. Peran fasilitator  dalam 
diskusi kelompok di antaranya adalah 
menjelaskan  topik yang akan dibahas, 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan 
penting untuk menstimulasi diskusi, 
mensugesti perilaku kelompok tetapi 
tidak menyimpang dari topik, menjaga 
diskusi tetap pada jalurnya, 
membangkitkan semua anggota untuk 
berpartisipasi, dan memberikan 
kesimpulan. Sehingga diskusi kelompok 
akan lebih terarah dan dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. 

Hasil pembelajaran dapat merubah  
sikap siswa SD di Kota Bandung  dalam  
mencegah terjadinya perundungan, 
terbentuk karena proses internalisasi 
dari berbagai materi dan metode 
intervensi yang dilakukan. Metode 
pembelajaran yang diterapkan adalah 
diskusi kelompok kecil sehingga 
menghasilkan pengetahuan yang 
direfleksikan ke dalam sikap siswa untuk 
mencegah perundungan. Sikap selalu 
dikaitkan dengan perilaku yang berada 
didalam batas kewajaran dan 
kenormalan yang merupakan respon 
atau reaksi terhadap stimulus, meski 
sikap  pada hakikatnya hanyalah 
merupakan predisposisi untuk 
bertingkah laku, sehingga belum dapat 
dikatakan suatu tindakan atau 
aktivitas.16 Bagi siswa sekolah SD, 
menentukan sikap mencegah terjadinya 
perundungan  yang akan menimpa pada 
dirinya bukanlah hal yang mudah untuk 
dilakukan, diperlukan keberanian dan 
percaya diri yang tinggi untuk 
mengambil keputusan yang tepat saat 
terjadi perundungan. Kemampuan 
mengambil sikap yang tepat untuk 
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mencegah perundungan inilah yang 
harus ditanamkan pada para siswa SD 
dalam menghadapi situasi perundungan 
di sekitarnya, sehingga tumbuh sikap 
spontan untuk menyelamatkan diri atau 
mencegah terjadinya perundungan.   

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
didapatkan perbedaan rata-rata setelah 
dilakukan intervensi pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol, 
dengan p-value sebesar 0,000. 
Pendidikan pencegahan perundungan 
melalui diskusi kelompok kecil dengan 
menggunakan modul efektif 
meningkatkan pengetahuan dan sikap 
siswa Sekolah Dasar.  
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